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Abstrak 

Penggunaan tanaman penutup tanah merupakan salah satu strategi konservasi yang semakin populer dalam praktik
pertanian  berkelanjutan.  Tanaman  ini  memiliki  peran  penting  dalam  menjaga  kualitas  tanah,  mencegah  erosi,
meningkatkan kesuburan, serta mendukung produksi tanaman utama. Artikel ini mengkaji pengaruh berbagai jenis
tanaman penutup tanah terhadap kualitas tanah dan hasil pertanian. Berbagai jenis tanaman penutup tanah yang
umum  digunakan,  seperti  leguminosa,  rumput-rumputan,  dan  tanaman  biji-bijian,  memiliki  karakteristik  yang
berbeda dan memberikan manfaat yang beragam terhadap tanah dan hasil panen.
Leguminosa,  seperti  kacang-kacangan,  berperan penting dalam fiksasi  nitrogen melalui  interaksi  dengan bakteri
Rhizobium di akar. Proses ini secara alami menambah kandungan nitrogen di dalam tanah, yang merupakan unsur
hara penting bagi pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, leguminosa tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah
tetapi  juga  mengurangi  kebutuhan  akan  pupuk  kimia.  Sementara  itu,  rumput-rumputan,  seperti  ryegrass  dan
gandum,  lebih  efektif  dalam  mencegah  erosi  karena  memiliki  sistem  akar  yang  padat  dan  kuat,  yang  dapat
menstabilkan tanah serta meningkatkan retensi air.
Tanaman  biji-bijian,  seperti  barley  dan  oat,  juga  menawarkan  manfaat  serupa,  terutama  dalam  meningkatkan
tekstur dan struktur tanah serta menjaga kelembapan. Secara keseluruhan, penggunaan tanaman penutup tanah
terbukti  mampu  meningkatkan  kualitas  fisik,  kimia,  dan  biologis  tanah,  seperti  peningkatan  kandungan  bahan
organik, perbaikan struktur tanah, dan peningkatan kapasitas tanah untuk menyerap air.
Dampak positif dari perbaikan kualitas tanah ini kemudian tercermin pada peningkatan hasil pertanian. Penelitian
menunjukkan  bahwa  lahan  yang  menggunakan  tanaman  penutup  tanah  memiliki  hasil  yang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan lahan tanpa perlakuan penutup tanah, terutama pada tanah yang mengalami degradasi atau
kekurangan nutrisi.  Oleh karena itu, penggunaan tanaman penutup tanah merupakan pendekatan penting dalam
mengoptimalkan produktivitas lahan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: tanaman penutup tanah, kualitas tanah, hasil pertanian, leguminosa, konservasi tanah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanah merupakan salah satu komponen utama yang mendukung produksi pertanian.
Namun,  seiring  dengan  berkembangnya  praktik  pertanian  modern,  tanah  menghadapi
tekanan yang signifikan. Pertanian intensif, yang ditandai dengan penggunaan input kimia
secara  berlebihan,  pengolahan  tanah  yang  terus-menerus,  serta  minimnya  pemulihan
ekosistem,  menyebabkan  terjadinya  degradasi  tanah.  Beberapa  masalah  utama  yang
dihadapi  petani  terkait  dengan  degradasi  tanah  meliputi  erosi,  penurunan  kesuburan
tanah, hilangnya bahan organik, dan penurunan kapasitas tanah dalam menyerap serta
menyimpan air. Dampak dari degradasi tanah ini sangat serius, karena selain mengurangi
produktivitas  lahan,  juga  berkontribusi  terhadap  perubahan  iklim  dan  hilangnya
keanekaragaman hayati.

Salah satu pendekatan yang semakin banyak dipraktikkan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah penggunaan tanaman penutup tanah.  Tanaman penutup tanah adalah
tanaman yang ditanam untuk tujuan konservasi, bukan sebagai tanaman utama. Mereka
tidak  dipanen  untuk  produksi  pangan,  melainkan  ditanam  untuk  meningkatkan  dan
menjaga kualitas tanah serta melindungi tanah dari kerusakan lebih lanjut. Tanaman ini
ditanam di antara musim tanam atau bersamaan dengan tanaman pokok sebagai mulsa
hidup.

Tanaman  penutup  tanah  memiliki  berbagai  fungsi  penting  dalam  meningkatkan
kualitas tanah dan menjaga produktivitas pertanian. Secara umum, tanaman ini mampu
mengurangi erosi tanah dengan menutupi permukaan tanah, sehingga melindungi tanah
dari terpaan angin dan air hujan. Selain itu, sistem akar dari tanaman penutup tanah juga
membantu memperkuat struktur tanah,  mencegah pemadatan tanah,  dan memperbaiki
kapasitas  infiltrasi  air.  Fungsi  lainnya  yang  tidak  kalah  penting  adalah  peningkatan
kandungan  bahan  organik  tanah.  Bahan  organik  memainkan  peran  penting  dalam
menjaga keseimbangan nutrisi dalam tanah serta mendukung kehidupan mikroorganisme
yang berkontribusi terhadap siklus nutrisi alami.

Selain perannya dalam menjaga kualitas tanah, tanaman penutup tanah juga dapat
berfungsi  sebagai  alat  untuk  memperbaiki  kesuburan  tanah.  Beberapa  jenis  tanaman
penutup  tanah,  terutama  dari  kelompok  leguminosa,  memiliki  kemampuan  untuk
mengikat nitrogen dari udara dan mengembalikannya ke dalam tanah. Fiksasi nitrogen ini
dilakukan  melalui  simbiosis  dengan  bakteri  Rhizobium  yang  hidup  di  akar  tanaman
leguminosa. Proses ini sangat penting, karena nitrogen merupakan salah satu unsur hara
yang  paling  dibutuhkan  oleh  tanaman  untuk  pertumbuhannya.  Dengan  adanya  fiksasi
nitrogen alami ini,  petani dapat mengurangi penggunaan pupuk nitrogen sintetis,  yang
selain mahal, juga berpotensi merusak ekosistem jika digunakan secara berlebihan.
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Penggunaan tanaman penutup tanah juga dapat membantu dalam mengendalikan
gulma. Tanaman penutup tanah berfungsi sebagai mulsa hidup yang menutupi tanah dan
mencegah  gulma  mendapatkan  cahaya  matahari  yang  dibutuhkan  untuk  bertunas.
Dengan  demikian,  tanaman  utama  tidak  harus  bersaing  dengan  gulma  untuk
mendapatkan sumber daya seperti air, nutrisi, dan sinar matahari. Ini dapat mengurangi
ketergantungan  petani  terhadap  herbisida  kimia,  yang  dalam  jangka  panjang  dapat
memberikan manfaat baik bagi lingkungan maupun ekonomi pertanian.

Dari perspektif lingkungan, penggunaan tanaman penutup tanah juga berkontribusi
terhadap mitigasi perubahan iklim. Tanaman penutup tanah membantu menyerap karbon
dioksida dari  atmosfer dan menyimpannya dalam bentuk biomassa dan bahan organik
tanah.  Dengan  meningkatkan  kandungan  karbon  dalam  tanah,  tanaman  ini  secara
langsung membantu mengurangi  jumlah karbon dioksida yang dilepaskan ke  atmosfer,
yang  merupakan  salah  satu  penyebab  utama  pemanasan  global.  Selain  itu,  dengan
meningkatkan  retensi  air  dan  mengurangi  erosi,  tanaman  penutup  tanah  juga  dapat
membantu  mengurangi  dampak  negatif  dari  cuaca  ekstrem,  seperti  banjir  atau
kekeringan, yang semakin sering terjadi akibat perubahan iklim.

Dengan  berbagai  manfaat  yang  ditawarkan,  tanaman  penutup  tanah  semakin
banyak  digunakan  sebagai  bagian dari  strategi  pertanian  berkelanjutan.  Di  Indonesia,
praktik penggunaan tanaman penutup tanah masih dalam tahap pengembangan, tetapi
telah  menunjukkan potensi  yang  menjanjikan  dalam  menjaga produktivitas  lahan  dan
kualitas tanah, terutama pada lahan yang mengalami degradasi atau lahan kritis.

Secara keseluruhan, penggunaan tanaman penutup tanah bukan hanya membantu
dalam  memperbaiki  kondisi  tanah  secara  fisik  dan  kimia,  tetapi  juga  berkontribusi
terhadap ketahanan pertanian dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin
kompleks.  Artikel  ini  akan  mengeksplorasi  lebih  jauh  berbagai  jenis  tanaman  penutup
tanah dan bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas tanah serta hasil pertanian. Melalui
kajian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi petani dan
praktisi  pertanian  dalam  memilih  jenis  tanaman  penutup  tanah  yang  sesuai  dengan
kondisi lahan mereka.

Pembahasan

1. Jenis-Jenis Tanaman Penutup Tanah

Tanaman  penutup  tanah  memiliki  variasi  jenis  yang  cukup  luas,  dan pilihan  tanaman
sangat bergantung pada tujuan penanaman, kondisi lingkungan, serta karakteristik tanah.
Secara umum, tanaman penutup tanah dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama:
leguminosa,  rumput-rumputan,  dan  tanaman  biji-bijian.  Setiap  kategori  memiliki
karakteristik unik yang mempengaruhi kemampuan tanaman dalam memperbaiki kualitas
tanah dan meningkatkan hasil pertanian.
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● Leguminosa
Leguminosa, seperti kacang-kacangan, merupakan salah satu kelompok tanaman
penutup  tanah  yang  paling  populer.  Tanaman  ini  memiliki  kemampuan  untuk
melakukan fiksasi nitrogen, yang merupakan proses biologis di mana nitrogen dari
atmosfer diikat oleh bakteri Rhizobium yang hidup di akar tanaman leguminosa.
Proses ini sangat penting bagi kesuburan tanah karena nitrogen adalah salah satu
nutrisi  esensial  yang dibutuhkan oleh  tanaman untuk pertumbuhannya.  Dengan
adanya leguminosa,  tanah akan mendapatkan suplai  nitrogen yang stabil  tanpa
harus bergantung sepenuhnya pada pupuk kimia.

Selain fiksasi nitrogen, leguminosa juga memiliki akar yang dalam, yang membantu
memperbaiki struktur tanah. Akar yang dalam dapat mencapai lapisan tanah yang
lebih bawah, membuka jalur untuk infiltrasi air, dan mencegah pemadatan tanah.
Hal  ini  sangat  penting,  terutama  di  daerah  yang  memiliki  masalah  pemadatan
tanah akibat penggunaan alat berat dalam pengolahan lahan. Contoh leguminosa
yang sering digunakan sebagai  tanaman penutup tanah meliputi  kacang tanah,
kacang hijau, dan clover.

● Rumput-rumputan
Rumput-rumputan adalah kelompok tanaman penutup tanah yang sangat efektif
dalam mencegah erosi.  Jenis  tanaman  ini  memiliki  sistem akar  yang  padat  dan
dangkal, yang membantu menstabilkan permukaan tanah dan mengurangi risiko
erosi oleh air atau angin. Erosi tanah merupakan masalah serius dalam pertanian,
terutama di  daerah  yang curah hujannya tinggi  atau di  lahan miring.  Rumput-
rumputan seperti ryegrass, gandum, dan oat sering digunakan di daerah-daerah ini
untuk melindungi tanah.

Selain  itu,  rumput-rumputan  juga  meningkatkan  retensi  air  dalam  tanah.  Akar
yang padat memperlambat aliran air di permukaan dan memungkinkan air lebih
banyak terserap ke dalam tanah. Ini penting untuk mengurangi limpasan air yang
dapat  menyebabkan  hilangnya  nutrisi  dan  degradasi  tanah.  Dengan  retensi  air
yang lebih baik, tanaman utama dapat tumbuh lebih baik, terutama selama musim
kemarau.

● Tanaman Biji-bijian (Sereal)

Kelompok tanaman penutup tanah lainnya adalah tanaman biji-bijian atau sereal,
seperti gandum dan barley. Tanaman-tanaman ini memiliki akar yang lebih dalam
dibandingkan rumput-rumputan, yang membantu memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan ketersediaan air  di  lapisan  bawah tanah.  Tanaman sereal  sering
digunakan di daerah yang mengalami kekeringan karena mereka mampu menahan
air lebih baik, sehingga mencegah tanah menjadi terlalu kering.
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Selain  itu,  tanaman sereal  juga membantu menambah bahan organik  ke  dalam
tanah. Setelah masa tanam selesai, sisa-sisa tanaman yang tersisa dapat digunakan
sebagai mulsa alami atau diolah menjadi kompos. Bahan organik ini sangat penting
untuk  memperbaiki  kapasitas  tanah  dalam  menyimpan  air  dan  nutrisi,  serta
mendukung aktivitas mikroorganisme tanah.

2. Pengaruh Tanaman Penutup Tanah terhadap Kualitas Tanah

Penggunaan tanaman penutup tanah memiliki dampak yang luas terhadap berbagai aspek
kualitas  tanah.  Beberapa  pengaruh  utama  yang  telah  dibuktikan  melalui  berbagai
penelitian mencakup:

● Peningkatan Kandungan Bahan Organik

Tanaman penutup tanah menambah bahan organik ke dalam tanah, baik melalui
sisa tanaman di atas tanah maupun melalui sistem akar yang tertinggal di dalam
tanah setelah tanaman mati. Bahan organik ini berperan sebagai sumber makanan
bagi mikroorganisme tanah yang berfungsi dalam dekomposisi dan siklus nutrisi.
Semakin tinggi kandungan bahan organik tanah, semakin baik kemampuan tanah
dalam menyerap  dan  menyimpan  air,  sehingga  meningkatkan  ketahanan tanah
terhadap kekeringan.

Selain itu, bahan organik juga berkontribusi terhadap pembentukan agregat tanah
yang lebih baik, yang pada gilirannya memperbaiki struktur tanah. Tanah dengan
agregat yang baik memiliki pori-pori yang memungkinkan air dan udara bergerak
dengan  lebih  leluasa,  yang  mendukung  pertumbuhan  akar  dan  aktivitas
mikroorganisme tanah.

● Fiksasi Nitrogen

Leguminosa  sebagai  tanaman  penutup  tanah  memainkan  peran  penting  dalam
siklus nitrogen melalui proses fiksasi nitrogen. Ini sangat penting karena nitrogen
merupakan salah satu nutrisi utama yang paling dibutuhkan oleh tanaman, namun
ketersediaannya di dalam tanah sering kali terbatas. Tanaman penutup tanah dari
kelompok  leguminosa  dapat  mengurangi  ketergantungan  petani  pada  pupuk
nitrogen sintetis, yang sering kali mahal dan berpotensi merusak lingkungan jika
digunakan secara berlebihan.

Fiksasi  nitrogen  oleh  leguminosa  juga  memiliki  efek  jangka  panjang  terhadap
kesuburan  tanah.  Sisa-sisa  akar  dan  tanaman  leguminosa  yang  mengandung
nitrogen  akan  terdekomposisi  oleh  mikroorganisme  tanah  dan  mengembalikan
nitrogen tersebut  ke  dalam tanah.  Ini  membuat  tanah menjadi  lebih  subur  dan

5



mampu  mendukung  pertumbuhan  tanaman  yang  lebih  baik  di  musim  tanam
berikutnya.

● Perbaikan Struktur Tanah

Tanaman penutup tanah, terutama yang memiliki akar dalam seperti leguminosa
dan sereal, membantu memperbaiki struktur tanah dengan cara menciptakan pori-
pori  di  dalam  tanah.  Pori-pori  ini  penting  untuk  memungkinkan air  dan  udara
bersirkulasi  dengan  lebih  baik  di  dalam  tanah.  Struktur  tanah  yang  baik  akan
mendukung pertumbuhan akar tanaman utama dan mengurangi risiko pemadatan
tanah, yang merupakan masalah umum dalam pertanian intensif.

Akar tanaman penutup tanah juga membantu mengurangi risiko pemadatan tanah
akibat  penggunaan  alat  berat  dalam  pengolahan  lahan.  Tanah  yang  tidak
terkompaksi  memiliki  kapasitas  infiltrasi  air  yang  lebih  baik,  yang  mengurangi
risiko limpasan air yang dapat menyebabkan erosi dan hilangnya nutrisi.

● Mengurangi Erosi Tanah

Erosi  tanah  adalah  salah  satu  masalah  paling  serius  yang  dihadapi  dalam
pertanian,  terutama di daerah dengan curah hujan tinggi  atau di  lahan miring.
Tanaman penutup tanah melindungi permukaan tanah dari limpasan air hujan dan
angin  yang  dapat  mengikis  lapisan  tanah  atas.  Rumput-rumputan,  khususnya,
sangat  efektif  dalam  mencegah  erosi  karena  sistem  akarnya  yang  padat  dan
dangkal.  Mereka  menahan  partikel  tanah  di  tempatnya,  sehingga  mengurangi
risiko hilangnya tanah yang kaya akan nutrisi.

3. Pengaruh Tanaman Penutup Tanah terhadap Hasil Pertanian

Kualitas  tanah  yang  lebih  baik  akan  berdampak  langsung  pada  peningkatan  hasil
pertanian. Tanaman utama yang ditanam di atas lahan dengan tanaman penutup tanah
cenderung  menunjukkan  peningkatan  produktivitas  dibandingkan  dengan  lahan  yang
tidak  menggunakan  tanaman  penutup  tanah.  Beberapa  studi  menunjukkan  bahwa
penggunaan tanaman penutup tanah,  terutama leguminosa,  dapat  meningkatkan hasil
panen hingga 20%.

Selain itu,  tanaman penutup tanah membantu mengurangi  tekanan gulma,  yang dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman utama. Dengan menutupi tanah, tanaman penutup
tanah menghalangi cahaya matahari yang diperlukan oleh gulma untuk tumbuh. Hal ini
memungkinkan  tanaman  utama  tumbuh  tanpa  persaingan  yang  signifikan,  sehingga
meningkatkan produktivitas.
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Selain itu, tanaman penutup tanah juga membantu mempertahankan kelembapan tanah.
Di daerah dengan musim kering yang panjang, ini sangat penting karena tanaman utama
dapat memanfaatkan kelembapan yang tersimpan di dalam tanah, yang diperbaiki oleh
tanaman penutup tanah melalui retensi air yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penggunaan tanaman penutup tanah memberikan berbagai manfaat
bagi hasil pertanian, tidak hanya melalui peningkatan kualitas tanah, tetapi juga dengan
menciptakan kondisi pertumbuhan yang lebih baik bagi tanaman utama.

Kesimpulan
Penggunaan tanaman penutup tanah terbukti memberikan berbagai manfaat signifikan
terhadap  kualitas  tanah  dan  hasil  pertanian.  Berbagai  jenis  tanaman  penutup  tanah,
seperti  leguminosa,  rumput-rumputan,  dan  tanaman  biji-bijian,  menawarkan  solusi
berbeda sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan pertanian. Leguminosa unggul dalam
fiksasi nitrogen, yang meningkatkan kesuburan tanah secara alami, sedangkan rumput-
rumputan sangat efektif dalam mencegah erosi serta meningkatkan retensi air. Tanaman
biji-bijian,  di  sisi  lain,  berperan  dalam  memperbaiki  struktur  tanah  dan  menjaga
kelembapan tanah.
Peningkatan kualitas tanah yang disebabkan oleh penggunaan tanaman penutup tanah,
seperti peningkatan kandungan bahan organik, perbaikan struktur tanah, dan retensi air
yang lebih baik, berkontribusi langsung pada peningkatan produktivitas lahan. Selain itu,
tanaman  penutup  tanah  juga  membantu  dalam  pengendalian  gulma  dan  mengurangi
ketergantungan pada input kimia, seperti pupuk sintetis dan herbisida, yang mendukung
praktik pertanian yang lebih berkelanjutan.
Dengan manfaat yang meliputi aspek lingkungan, ekonomi, dan produktivitas, penggunaan
tanaman penutup tanah merupakan salah satu pendekatan penting dalam menghadapi
tantangan  pertanian  modern,  terutama  di  daerah-daerah  yang  mengalami  degradasi
tanah dan perubahan iklim.
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